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A b s t r a k 

STUDI BANDING TEKNOLOGI FIXED WIRELESS LOCAL LOOP CDMA 

DENGAN PHS DAN DECT 

Wireless Local Loop (WLL) adalah salah satu alternatif untuk 

pemecahan masalah telekomunikasi untuk negara-negara di Asia 

Tenggara (Indonesia,  Malaysia,  Philipina ,  Singapura, Thailand, 

Vietnam, Myanmar dan Brunei Darusalam) .  Hal ini disebab, apabila 

d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  k o m u n i k a s i  dengan kabel  l e b i h  c e p a t  

d i s e b a r l u a s k a n  (deployed) dan l e b i h  siap untuk dikembangkan 

(expanded) .  Disamping itu modal investasi operator lebih murah 

dengan sistem WLL baik untuk jangka pendek (sort  term) maupun 

jangka panjang (long t e r m ) .  Hal lain yang tak kalah pentingnya 

adalah biaya operasional dan pemeliharaan (maintenance) secara 

signifikan makin berkurang pada sistem wireless berkaitan dengan 

sentralisasi,  dan jaringan kontrol otomatis 

Untuk memenuhi permintaan pada waktu yang singkat dan dengan 

biaya yang e f e k t i f ,  beberapa operator telah  memilih  teknologi 

wireless  local loop yang mampu memberikan k u a l i t a s  suara yang 

jernih tanpa mengeluarkan biaya instalasi dan pemeliharaan yang 

r e l a t i f  semahal jaringan konvensional dengan kabel (wireline 

n e t w o r k ) .  Tiga  t e k n o l o g i  yang dapat d i p e r t i m b a n g k a n  u n t u k  

diterapkan di negara-negara Asia tenggara,  y a i t u  CDMA (Code 

Division M u l t i p l e  A c c e s s ) ,  DECT ( D i g i t a l  Enhanched Cordless 

Telephone) dan PHS (Personal Handy Phone System) .  Pada penulisan 

i n i ,  p e n u l i s  m e m b a n d i n g k a n  t e k n o l o g i  CDMA ,  DECT d a n  PHS 

berdasarkan perbandingan teknologi ,  kapasitas ,  kinerja jaringan 

(network performance), sudut ekonomi, dan geography dari masing­ 

masing teknologi tersebut .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Komunikasi antara satu individu dengan individu 

l a i n n y a ,  antar kelompok ,  bahkan antar bangsa atau  

negara t e l a h  dimulai  s e j a k  adanya kehidupan umat 

manusia di muka bumi i n i .  Hal ini dapat terjadi karena 

dengan berkomunikasi mereka dapat menyampaikan ide 

(gagasan ) ,  informasi yang terjadi disekeliling mereka 

dan begitu  juga sebaliknya mereka dapat mengetahui 

informasi dari masyarakat lainnya. Untuk menyampaikan 

informasi tersebut dibutuhkan sarana baik dari yang 

paling sederhana maupun yang menggunakan teknologi 

canggih ( s o p h i s t i c a t e d  technology) sesuai kemajuan dan 

perkembangan peradaban umat m a n u s i a .  Pada awalnya 

sarana untuk menyampaikan/bertukar informasi dengan 

menggunakan merpati p o s ,  a  tau kurir  (mengutus  

seseorang)  yang memakan waktu cukup lama bahkan 

berbulan-bulan untuk j a r a k  yang sangat j a u h ,  sebab 

pada saat itu orang berpendapat bahwa suatu hal yang 

mustahil untuk berbicara dengan seseorang pada waktu 

yang bersamaan dengan jarak yang sangat jauh .  Kecuali 

seorang ilmuwan brilliant yang dilahirkan di Edinburgh 
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pada tahun 1 8 4 7  Alexander Graham B e l l .  Dimana pada 

tahun 1 8 7 5  Bell  menemukan telephone yang mana dari 

bahasa Yunani t e l e  berati  jauh (far) dan phone 

berarti suara (sound) .  Bell mendapatkan hak paten atas 

penemuannya ini pada bulan Maret 1 8 7 6 .  

Penemuan telephone ini semakin disempurnakan dari 

penemuan a s l i n y a  hingga kini  k i t a  dapatkan dari 

telephone yang menggunakan kabel (wire) hingga yang 

tanpa kabel ( w i r e l e s s ) ,  dari yang t i d a k  bergerak 

(fixed)  hingga yang bergerak ( m o b i l e ) ,  dari  yang 

analog hingga yang digital .  

Industri telephone telah membuat langkah-langkah 

yang menakjubkan dalam operasi-operasi perdagangan di 

seluruh dunia. Pertumbuhan dalam area-area metro­ 

p o l i t a n  t e l a h  jauh melampaui harapan-harapan yang 

melebihi  k a p a s i t a s  s i s t e m .  J i k a  kecenderungan i n i  

berlanjut ,  dapat pertumbuhan yang pesat bahkan akan 

segera mencapai pasar-pasar yang lebih kecil .  

Saat ini akses kanal dicapai dengan menggunakan 

metoda-metoda Akses Berganda Pembagian Frekuensi 

(FDMA)  yang berbasiskan teknologi  a n a l o g ,  Akses 

Berganda Pembagian Waktu (TOMA) yang berbasis  

teknologi digital  dan Akses berganda Pembagian Kade 

(CDMA )  yang merupakan alternatif  teknologi baru saat 

i n i .  Sistem-sistem FDMA atau TOMA atau sistem-sistem 

FDMA/TDMA hibrida ,  tujuannya adalah untuk menjamin  
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bahwa sinyal-sinyal yang secara potensial mengganggu 

t i d a k  menempati frekuensi  yang sama pada saat 

b e r s a m a a n .  Sangat jauh  berbeda ,  CDMA memungkinkan 

sinyal-sinyal dapat tumpang tindih pada kedua-duanya 

yakni waktu dan frekuensi.  Jadi,  semua sinyal-sinyal 

CDMA menempati bersama-sama spektrum frekuensi yang 

sama .  Baik dalam cakupan (domain) frekuensi maupun 

waktu, sinyal-sinyal akses berganda tampak berada pada 

puncak satu sama l a i n .  Pada prinsipnya, haluan data 

informasi  yang harus dikirimkan dipengaruhi  oleh 

haluan data  l a j u  b i t  yang j a u h  lebih  t i n g g i  yang 

dibangkitkan oleh suatu pembangkit kode acak-lancung 

(pseudo-random), karena pada teknologi CDMA memiliki 

konsep multiple access yang memanfaatkan kode-kode 

d i g i t a l  yang unik  untuk membedakan satu pengguna 

dengan pengguna l a i n n y a .  Kode tersebut  adalah 

Pseudorandom Code Sequence. Kombinasi sinyal laju bit 

yang lebih tinggi dengan haluan data l a j u  bit yang 

l e b i h  r e n d a h  d i s e b u t  pengkodean a t a u  p e n y e b a r a n  

(spreading)  sinyal haluan data informasi t e r s e b u t .  

M a s i n g - m a s i n g  haluan a t a u  kanal  data informasi  

dialokasikan sebuah kode penyebaran unik ( u n i q u e ) .  

Sebagaimana diketahui bahwa alokasi frekuensi pada 

CDMA menggunakan rnetode spread spectrum dengan konsep 

universal  f r e k u e n s i  yang memungkinkan penguatan 

frekuensi yang sama pada beberapa sel yang berdekatan , 
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bahwa sinyal-sinyal yang secara potensial mengganggu 

t i d a k  menempati frekuensi  yang sama pada saat  

bersamaan .  Sangat jauh berbeda,  CDMA memungkinkan 

sinyal-sinyal dapat tumpang tindih pada kedua-duanya 

yakni waktu dan frekuensi. Jadi,  semua sinyal-sinyal 

CDMA menempati bersama-sama spektrum frekuensi yang 

sama.  Baik dalam cakupan (domain) frekuensi maupun 

waktu, sinyal-sinyal akses berganda tampak berada pada 

puncak satu sama l a i n .  Pada prinsipnya, haluan data 

informasi yang harus dikirimkan dipengaruhi oleh  

haluan data l a j u  b i t  yang j a u h  lebih tinggi yang 

dibangkitkan oleh suatu pembangkit kode acak-lancung 

(pseudo-random), karena pada teknologi CDMA memiliki 

konsep multiple access yang memanfaatkan kode-kode 

d i g i t a l  yang unik untuk membedakan satu  pengguna 

dengan pengguna lainnya .  Kode tersebut adalah 

Pseudorandom Code Sequence. Kombinasi sinyal laju bit 

yang lebih tinggi dengan haluan data l a j u  bit  yang 

l e b i h  rendah d i s e b u t  pengkodean atau penyebaran 

(spreading )  sinyal haluan data informasi tersebut .  

Masing-masing  haluan atau kanal data informasi 

dialokasikan sebuah kode penyebaran unik / u n i q u e ) .  

Sebagaimana diketahui bahwa alokasi frekuensi pada 

CDMA menggunakan metode spread spectrum dengan konsep 

universal frekuensi  yang memungkinkan penguatan 

frekuensi yang sama pada beberapa sel yang berdekatan, 
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hal ini disebabkan setiap inforrnasi dibedakan rnelalui 

kode-kode unik tersebut. 

1 . 2 .  Maksud dan Tujuan 

Penulisan Tugas Akhir dirnaksudkan untuk rnernbahas 

kelebihan  teknologi CDMA WLL dibandingkan dengan 

teknologi PHS serta DECT dengan tujuan agar diperoleh 

suatu hasil analisa perbandingan dari ketiga teknologi 

tersebut. 

1 . 3 ,  Pembatasan Masalah 

Pernbahasan pada s k r i p s i  ini  d i t e k a n k a n  pada 

rnasalah benefit atau kelebihan daripada CDMA WLL (Code 

Division Multiple Access Wireless Local Loop) apabila 

dibandingkan dengan PHS (Personal Handyphone System) 

rnaupun DECT (Digital  Enhanced Cordless Telephone) .  

Sebagairnana  k i t a  k e t a h u i  bahwa pada bidang 

telekornunikasi tanpa kabel (wireless) banyak pilihan 

yang dapat digunakan untuk j a s a  pelayanan provider 

untuk rnenentukan teknologi tanpa kabel yang terbaik 

juga sesuai untuk dipergunakan pada local loop. Ketiga 

wireless standard tersebut adalah PHS, DECT dan CDMA. 
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1 . 4 .  Sistematika Penyusunan Skripsi 

Untuk memperoleh gambaran umum secara penyeluruh 

mengenai isi skripsi ini ,  di bawah ini penulis sajikan 

sistematika penyusunan skripsi secara ringkas. Dimana 

skripsi ini terdiri dari lima bab yang merupakan satu 

kesatuan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam hal ini  p e n u l i s  membahas mengenai 

, latar  belakang, pembatasan masalah, maksud 

dan t u j u a n ,  serta s i s t e m a t i k a  penyusunan 

skripsi.  

SISTEM TELEPON PHS DAN DECT 

Dalam bab ini  penulis  membahas mengenai 

t e o r i - t e o r i  dasar konsep s i s t e m  telepon 

seluler ,  multiple access,  serta perbedaan­ 

perbedaan karakteristik dari sistem telepon 

PHS dan DECT. 

BAB II  

BAB I I I  TEKNOLOGI CDMA WIRELESS LOCAL LOOP 

Bab ini  b e r i s i  tentang pengenalan s i s t e m  

CDMA WLL dan t e o r i  p e n u n j a n g n y a  yang 

meliputi spread spectrum, arsitektur CDMA, 

serta  k i n e r j a  jaringan CDMA WLL (network 

performance) .  
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BAB IV KELEBIHAN DAN KEUNTUNGAN CDMA WLL 

Pada bab ini merupakan inti  dari s k r i p s i ,  

dimana dibahas kelebihan tentang sistem CDMA 

WLL seperti yang dipaparkan pada bab I I I  dan 

dibandingkan dengan s i s t e m  teknologi PHS 

serta DECT sebagaimana yang telah diuraikan 

pada bab I I .  Pembahasannya d i t i n j a u  dari  

segi perbandingan teknologi ,  k a p a s i t a s ,  

sudut ekonomi, dan geografis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai  bab t e r a k h i r  yang t e r d i r i  d a r i  

kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan 

bab terdahulu maka penulis  pada bab ini  

mencoba memberikan kesimpulan  dan saran­  

saran terhadap kekurangan-kekurangan yang 

masih mungkin diperbaiki. 
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